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ABSTRAK 

 

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan yang berjudul tentang ‚Peran 

Istri Ketika Suami Lalai Dalam Tanggung Jawabnya Dalam Perspektif Sosiologi 

Hukum Islam (Studi kasus Di Desa Poreh Kecamatan Lenteng Kabupaten 

sumenep)‛.Penelitian ini bertujuan menjawab pertanyaan tentang bagaimana 

peran istri ketika suami lalai dalam tanggung jawabnya  di desa poreh kecamatan 

lenteng kabupaten sumenep,dan factor-faktor penyebabnya ?, dan bagaimana  

persepektif sosiologi hokum Islam tehadap peran istri ketika suami lalai dalam 

tanggung jawabnya  di desa poreh kecamatan lenteng kabupaten sumenep ? 

 

 Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan pemikiran deduktif yaitu mengemukakan data yang bersifat 

umum menjadi khusus tentang peran istri ketika suami lalai dalam tanggung 

jawabnya pada istri dalam persepektif sosiologi hukum Islam. 

 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa Dalam sosiologi hukum islam 

setiap masyarakat selalu dihadapkan pada perubahan-perubahan sosial yang 

terjadi dalam masyarakat sesuai dengan bidangnya, serta memperlihatkan 

ketidak cocokan atau konflik sosial dalam masyarakat. Seperti halnya suami atau 

istri yang tidak dapat melaksanakan kewajiban sebagai suami atau istri dapat di 

katakana telah melanggar hukum islam. Karena suami yang tidak melaksanakan 

salah satu kewajibannya yaitu tidak menafkahi istri, maka istri di perbolehkan 

bekerja untuk menanggung kebutuhan rumah tangganya. Sebab dalam hukum 

Islam, hak dan kewajiban suami istri dalam sebuah keluarga adalah sesuatu yang 

tidak boleh diabaikan, karena itu adalah merupakan salah satu perintah dari Allah 

SWT di dalam Al-Qur’an.  

 

Sejalan dengan kesimpulan diatas, di harapkan kepada masyarakat umum, 

khususnya kepada masyrakat desa poreh maupun tokoh agama dan tokoh 

masyarakat supaya memberikan penyuluhan, dan pengarahan terhadap pelaku 

kelalaian suami terhadap tanggung jawab pada istri tersebut agar mereka tidak 

semena-mena terhadap istrinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


